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Abstract: Learning PGSD research aims to obtain: (1) the progress of students in mastering the concept of the 
author, (2) mahassiswa progress in mastering the skills of scientific work / writing skills. (3) determine the 
sequence in which students PGSD skills. In general, this research carried out in three cycles and each cycle 
teridiri of the planning, action, observation and evaluation -refleksi.Subjek this study are students PGSD 
Semester 3 FKIP UNS Surakarta. The time course of a study for 6 months (July-December 2009). The data 
collection is done by observation. Data were analyzed descriptively 
 
Abstrak: Penelitian Pembelajaran di PGSD bertujuan untuk memperoleh: (1) kemajuan mahasiswa dalam 
penguasaan konsep penulis, (2) kemajuan mahassiswa dalam menguasai keterampilan karya ilmiah/ ketrampilan 
menulis. (3) mengetahui urutan keterampilan yang dilakukan mahasiswa PGSD. Secara umum peneltian ini 
dilakukan dalam 3 siklus dan tiap siklus teridiri dari atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
evaluasi –refleksi.Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PGSD Semester 3 FKIP UNS Surakarta . Waktu 
peneltian selama 6 bulan (Juli- Desember 2009). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi. Data di 
analisis secara deskriptif.  
 
Kata Kunci: pembelajaran konstruktivisme, kemampuan menulis. 
 
Dengan Bahasa Indonesia sesungguh-
nya dapat mengantarkan anak didik ke dalam 
kemampuan bahasa sampai pada tataran ap-
resiasi, ekspresi, dan kreasi. Kekuatan pem-
belajaran bahasa terletak pada pesan yang 
terkandung di dalamnya. Pesan yang disam-
paikan melalui pengajaran bahasa dapat sa-
ngat kuat dan lebih bersifat abadi jika di-
bandingkan dengan pesan secara harfiah. Be-
gitu pula konsep dalam individu dibangun 
pada struktur pengetahun yang disebut ske-
ma. Skema berfungsi sebagai filter dan seka-
ligus sebagai fasilitator bagi ide-ide penge-
tahuan baru. Sebagai filter apabila penge-
tahuan baru tidak sejalan dengan pengeta-
huan lama dan sebaliknya sebagai fasillitator 
bila pengetahuan baru relevan dengan penge-
tahuan lama. Skema dapat berubah atau ber-
kembang seiring dengan datangnya penge-
tahuan baru. Melalui skema setiap individu 
membangun konsep sesuai dengan peristiwa 
yang di alaminya 
Teori belajar yang mendasari belajar 
konsep adalah teori kognitifitas, yaitu teori 
belajar yang lebih mementingkan proses be-
lajar daripada hasil belajar itu sendiri. Kon-
sep-konsep merupakan batu-batu pembangu-
nan berpikir. Konsep-konsep merupakan da-
sar bagi proses-proses mental yang lebih ti-
nggi utnuk meluruskan prisnsip-prinsip dan 
generalisasi-generalisasi. Untuk memecahkan 
masalah seorang mahasiswa harus didasarkan 
pada konsep-konsep yang diperolehnya. 
Euwe van den berg(1991:10) ber-
pendapat bahwa “ kesalahan konsep adalah 
konsepsi mahasiswa yang berbeda atau be-
rtentangan dengan konsepsi para ahli dan bi-
asasanya kesalahan konsep menyangkut ke-
salahan mahasiswa dalam pemahaman hu-
bungan antara konsep. Dari pendapat tersebut 
di atas dismpulkan bahwa kesalahan konsep 
adalah kesalahan pemahaman dalam men-
ghubungkan suatu konsep dengan konsep-
konsep lain, antara konsep yang baru dengan 
konsep yang sudah ada pada kepala peserta 
didik, sehingga terbentuk konsep yang salah. 
Pendekatan Konstruktivisme pada pr-
insipnya adalah “pembentukan pengetahuan 
dalam pemikirannya oleh siswa sendiri. Guru 
dapat memberikan bantuan dan bimbingan 
dalam proses tersebut dengan mengajar sehi-
ngga siswa memperoleh informasi yang ber-
makna dan relevan dengan diberi kesemp-
atan untuk melakukan penemuan dan pemec-
ahan masalah”.(Slavin, 1997:269) 
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Bagan Tahapan Pembelajaran Konstruktivisme 
PEMANASAN –APERSEPSI 
Tanya Jawab tentang penegtahuan dan pengalaman 
5-10% 
  
EKSPLORASI 
Memperoleh/ Mencari Informasi Baru 
25-30% 
  
KONSOLIDASI PEMBELAJARAN 
Negosiasi dalam mencapai pengetahuan baru 
35-40% 
  
PEMBENTUKAN SIKAP DAN PERILAKU 
Pengetahuan diproses menjadi nilai, sikap, dan perilaku 
10% 
  
PENILAIAN FORMATIF 10% 
 
Menurut Ausubel kebermaknaan be-
lajar sangat berpengaruh terhadap keaktifan 
belajar peserta didik. Belajar penuh arti akan 
melibatkan kemampuan fisik, mental dan 
emosional peserta didik. Kebalikan dari be-
lajar yang bermakna adalah belajar yang me-
nghafal. Selain itu belajar dengan melakukan 
penemuan penuh makna, sebaliknya belajar 
dengan menerima kadar kebermaknaannya 
rendah. 
Bahasa dan sastra Indonesia secara 
formal diajarkan mulai dari kelas sekolah da-
sar dan berkelanjutan sampai ke perguruan 
tinggi. Dengan kata lain bahwa belajar ba-
hasa Indonesia sebagai ilmu sudah begitu la-
ma diajarkan kepada para mahasiswa, sehi-
ngga hasil dari pembelajarannya dapat ter-
cermin pada penggunaan bahasa itu dalam 
praktikberkomunikasi dalam kehidupan seha-
ri-hari baik sebagai bahasa yang digunakan 
dalam forum-forum ilmiah maupun pad kom-
unikasi sehari-hari. 
Kesalahan konsep pembelajaran bah-
asa Indonesia suatu hal yang sering pada Pe-
ndidikan Guru Sekolah Dasar sebagai keter-
batasan yang perlu diluruskan agar dalam 
melaksanakan pembelajaran di SD tidak me-
ngkondisikan mahasiswanya untuk mempe-
roleh konsep yang salah. Pendekatan kons-
truktivis memberikan kondisi alamiah pada 
guru untuk memahami fakta, konsep dan pri-
nsip dengan sebenarnya-benarnya dan seje-
las-jelasnya melalui pengalaman langsung. 
Dengan upaya meluruskan kesalahan 
konsep-konsep pembelajaran bahasa Indone-
sia pemberian bahasa Indonesia pemberian 
bimbingan dengan pendekatan konstruktivis 
diharapkan jika nanti menajadi guru sekolah 
dasar tidak lagi memiliki kesalahan konsep 
pada konsep-konsep pembelajaran bahasa 
Indonesia sehingga dalam pembelajaran tidak 
terjadi kesalahan konsep pada siswanya. 
Manfaat atau kontribusi penelitian ini 
dibedakan menjadi manfaat teoritis dan pra-
ktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini me-
berikan masukan kepada para peneliti dan 
praktisi di lingkungan pendidikan tentang 
adannya kesalahan konsep pada pembe-
lajaran Bahasa Indonesia di Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar. Manfaat Praktis dari pene-
litian ini adalah memberikan masukan kepa-
da dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar kh-
ususnya Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
serta para pemerhati dan pengambil kebi-
jakan dalam bidang pendidikan hendaknya 
menjadi masukan agar meluruskan kesalahan 
konsep pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada Pen-
didikan Guru Sekolah Dasar di FKIP UNS 
Surakarta. Lama penelitian selama 10 bulan 
sejak bulan Agustus 2009 sampai dengan bu-
lan Mei 2010. Desain penelitian ini termasuk 
penelitian tindakan dan eksperimen. Populasi 
dari penelitian ini adalah semua mahasiswa 
PGSD FKIP UNS Surakarta sebanyak 6 
kelas Semester III sebanyak 6x 38 maha-
siswa= 228 mahasiswa. Sampel penelitian ini 
adalah sebagian mahasiswa yang mewakili 
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mahasiswa di kelasnya.. Jika satu kelas dia-
mbil enam orang sebagai sampel maka jum-
lah sampel peneltian sebanyak 38 orang. 
Teknik pengumpulan data menggunakan : (a) 
tes, dan (b) wawancara. Data penelitian ini 
ialah: (1) data deskripsi tentang gambaran 
menyeluruh kesalahan konsep pada pembe-
lajaran Bahasa Indonesia, (2) deskripsi data 
tentang pelaksanaan pelurusan kesalahan 
konsep yang berupa kemajuan yang dicapai 
peserta didik, segi-segi postitif dan kendala 
yang dijumpai,(3) data interval yaitu skor 
hasil tes akhir setelah peserta didik me-
lakuakan pembelajaran konstruktivis, dan (4) 
data yang diteliti adalah menulis.Analisis 
data dilakukan secara kualitatif yaitu lewat: 
Reduksi Data, Penyajian, Penarikan Kesim-
pulan. Sementara itu, utnuk analisis data kua-
ntiatif dalam penelitian ini digunakan analisis 
statistik dengan uji-t non independent. Ada-
pun rumus sebagai berikut: 
t= ᴅ 
√⅀D2 – (⅀D2) 
 N 
     N (N-1) 
Keterangan: 
D= Nilai rata-rata selisih post –test dikurangi 
pre test 
D2= Kuadrat dari selisih post test dikurangi 
pre test 
D= Selisih post test dikurangi pre test 
N= Jumlah Sampel 
Kriteria uji adalah jika nilai t yang diperoleh 
lebih besar daripada nilai ttabel(thitung>t tabel, 
maka hipotesis ditolak(Ho diterima). 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Studi Pendahuluan untuk Pengem-
bangan Bahan Ajar Menulis Apresiasi 
Puisi yang Dibutuhkan oleh Dosen dan 
Mahasiswa di PGSD FKIP UNS Sura-
karta. 
Hasil studi pendahuluan ini menemukan tiga 
pokok temuan yaitu: 
(1) Permasalahan serta kebutuhan guru dan 
murid yang berkaitan dengan pembe-
lajaran apresiasi puisi di PGSD FKIP 
UNS;  
(2) Upaya yang dapat dilakukan untuk me-
ngatasi permasalahan yang berkaiatan 
dengan pembelajaran apresiasi puisi di 
PGSD FKIP UNS berdasarkan kebutu-
han dosen dan amahasiswa; 
(3) prototype bahan pembelajaran apresiasi 
puisi di PGSD FKIP UNS pendekatan 
konstruktivisme. 
Permaslahan serta Kebutuhan Do-
sen dan Mahasiswa yang berkaiatan den-
gan pembelajaran apresiasi puisi di PGSD 
FKIP UNS Surakarta 
Permasalahan serta kebutuhan dosen 
dari mahasiswa dalam pembelajaran apresiasi 
PGSD FKIP UNS ini ditemukan dengan me-
tode observasi dari wawanacara. Dari hasil 
wawancara dari observasi ditemukan masa-
lah yang dihadapi dosen dan masalah yang 
dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran ap-
resiasi puisi di PGSD FKIP UNS Surakarta. 
a. Masalah dan kebutuhan dosen yang 
berkaiatan dengan pembelajaran apresi-
sasi puisi di PGSD FKIP UNS Surakarta 
b. Masalah Mahasiswa PGSD Surakarta 
dalam Pembelajaran Apresiasi Puisi 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi di dalam proses pembelajaran di 
kelas, masalah mahasiswa dalam pem-
belajaran apresiasi puisi di PGSD FKIP 
UNS Surakarta yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah (1) apresiasi puisi 
adalah pelajaran yang sukar dipahami 
mahasiswa; dan (2) apresiasi puisi tidak 
diminati mahasiswa  
c.  Pembelajaran apresiasi Puisi tidak di-
minati Mahasiswa  
Masalah yang dihadapi mahasiswa ber-
kenaaan dengan pembelajaran apresiasi 
puisi yang ditemukan dalam penelitian 
ini adalah apresiasi puisi tidak diminati 
oleh mahasiswa.  
Upaya Menciptakan Bahan Pembelajaran 
Apresiasi Puisi dengan Pendekatan Kon-
truktivisme di PGSD FKIP UNS Sura-
karta 
Upaya yang dapat dilakuakn sebagai 
rencan pengembangan bahan ajar apresiasi 
puisi dengan pendekatan konstruktivisme di 
PGSD pertama, mengacu pada upaya yang 
dilakukan dosen dalam mengatasi permasa-
lahan pembelajaran apresiasi puisi. Berbagai 
upaya dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
menyusun komponen yang diperlukan dalam 
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pengembangan bahan pembelajran apresiasi 
puisi dengan pendekatan konstruktivisme. 
Prototype Bahan Pembelajaran Apresiasi 
Puisi dengan Pendekatan Konstuktivisme 
Berdasarkan fenomena yang menunj-
ukkan ada permasalahan pada dosen dan 
mashasiswa dalam pembelajaran apresiasi 
puisi serta upaya yang telah dilakukan dosen 
utnuk mengatasi permasalahan itu, maka 
diterapkan hasil identifikasi permasalahan 
dari kebutuhan dosen dalam pembelajaran 
apresiasi puisi yaitu penyediaan bahan ajar. 
Pengembangan Prototype bahan menjadi 
bahan pembelajaran apresiasi puisi den-
gan menggunakan pendekatan konstrukti-
visme di PGSD FKIP UNS Surakarta 
Dalam pembahasan ini diuraikan pen-
gembangan Prototype bahan menjadi bahan 
pembelajaran apresiasi puisi dengan meng-
gunakan pendekatan konstruktivisme di 
PGSD FKIP UNS Surakarta. Pengembangan 
bahan ini terdiri atas dua item. Penentuan 
item berdasarkan deskripsi data seperti yang 
telah diuraikan di depan. Masing-masing it-
em yang dibahas ini adalah: (1) hasil penge-
mbangan Prototype bahan menjadi bahan 
pengajaran apresiasi puisi dengan pendekatan 
kontruktivis, (2) hasil pengembangan dari 
perbaikan bahan pembelajaran berdasarkan 
uji coba terbatas.  
Hasil Pengembangan Prototype (draft) 
Bahan Pengajaran Apresiasi Puisi Berda-
sarkan Expert Judgment 
Deskripsi data yang ditemukan dalam 
penelitian ini mengemukakan tanggapan-ta-
nggapan yang diberikan oleh ahli tersebut 
digunakan sebagai expert judgment. Ahli ya-
ng memberikan tanggapan adalah dosen bah-
asa, Indonesia di PGSD FKIP UNS Suraka-
rta. 
Tanggapan Stakeholders terhadap Model 
Pengembangan Buku Bahan Ajar Apre-
siasi Puisi dengan Pendekatan Konstru-
ktivisme 
Berdasarkan deskripsi data yang lain 
dapat dikatakan bahwaa kehadiran model 
bahan ajar apresiasi puisi dengan pendekatan 
konstruktivisme sangat disenanginya. Kemu-
dian yang bersangkutan berharap model 
bahan ajar ini akan berlanjut dari akan dipa-
kai sebagai bahan pembelajaran puisi dikelas. 
Hanya saja kendaala yang dikhawatirkan jika 
diterapkan di lapangan adalah dihadapkan 
kepada banyak materi yang harus diajarkan, 
kemampuan dosen terbatas, alokasi waktu 
terbatas, sehingga dosen kesulitan menyusun 
RPP. Namun demikian, dengan hadirnya mo-
del bahan ajar ini dosen menyambut terbuka 
karena dapat digunakan sebagai bahan pe-
ngajaran apresiasi puisi di kelasnya. 
Tanggapan para dosen terhadap kebe-
radaan bahan ajar apresiasi puisi dengan pen-
dekatan konstruktivisme semuanya dapat di-
kategorikan positif. Tanggapan-tanggapan 
positif ini menandakan bahwa pengemba-
ngan model bahan ajar apresiasi puisi dengan 
pendekatan konstruktivisme di PGSD FKIP 
UNS Surakarta berterima. Berterimanya mo-
del ini bagi dosen dapat diharapkan pembe-
lajaran apresiasi puisi pada masa mendatang 
akan berubah warna. Perubahan itu terjadi 
dari yang semula merasa tidak senang men-
jadi senang. Dari yang semula menganggap 
apresiasi puisi sukar, menjadi dapat diterima 
dengan mudah. 
Selain itu, penerimaan dosen terhadap 
model materi ajar apresiasi puisi dengan 
pendekatan konstruktivisme selain berman-
faat bagi murid dan bagi pembelajaran itu 
sendiri, juga bermanfaat bagi dosen yang 
bersangkutan. Dikatakan demikian karena 
berdasarkan uraian Herman j. Waluyo (2007: 
10). Seorang dosen agar dapat memperoleh 
sertifikasi ia wajib memiliki karya pengem-
bangan profesi. Penerapan model materi ajar 
ini bagi dosen termasuk dalam penerapan 
pembelajaran yang inovatif dan ini termasuk 
karya pengembangan profesi. 
Hasil Uji Keefektivan Model Buku Materi 
Ajar Apresiasi Puisi dengan Pendekatan 
Konstruktivisme 
Hasil uji keefektifan model buku 
materi ajar apresiasi puisi dengan pendekatan 
konstruktivisme di PGSD FKIP UNS Surak-
arta meliputi: (1) keefektifan buku materi 
ajar apresiasi puisi dengan pendekatan kon-
struktivisme yang diujikan secara terbatas, 
dan (2) keefektifan buku materi ajar apresiasi 
puisi dengan pendekatan konstruktivisme ya-
ng diujikan secara luas. 
20 
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1. Uji coba Terbatas Keefektifan Baku Ma-
teri ajar Apresiasi Puisi dengan pende-
katan Konstruktivisme 
2. Ujicoba Luas Keefektifan Buku materi 
Ajar Apresiasi Puisi dengan Pendekatan 
Konstruktivisme 
 
SIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dike-
mukakan di depan, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: Setelah diadakan diskusi de-
ngan beberapa stakeholders pada FGD di-
nyatakan bahwa para stakeholders di PGSD 
FKIP UNS Surakarta memberikan tanggapan 
positif terhadap model pembelajaran terpadu 
apresiasi puisi yang dikembangkan oleh pen-
eliti. Model pembelajaran terpadu apresiasi 
puisi dengan pendekatan konstruktivisme di-
nyatakan/dirasakan sangat sesuai untuk ma-
hasiswa GSD FKIP UNS Surakarta. Hal ini 
dikarenakan tugas-tugas yang ada di dalamn-
ya bila diaplikasikan akan mampu memotiv-
asi siswa belajar apresiasi puisi dengan rasa 
senang dan tidak membosankan. Mereka 
mempunyai kesempatan menggunakan baha-
sa, Indonesia secara nyata lewat kegiatan 
mengakrabi karya sastra yang berupa puisi, 
seperti: kegiatan membaca puisi diiringi mu-
sik, sehingga pembelajaran bahasa dn sastra 
Indonesia khusunya apresiasi puisi tidak tera-
sa gersang, bisa memotivasi karena cukup 
menyenangkan, terhibur dan menarik. Proto-
type pembelajaran bahasa dan sastra Indone-
sia khususnya apresiasi puisi secara terpadu 
telah dikembangkan melalui persiapan dari 
eksplorasi menjadi produk awal pendekatan 
pembelajaran ajar apresiasi puisi dengan pen-
dekatan konstruktivisme.  
Melalui empat langkah validsi telah 
dikembangkan produk awal materi ajar apre-
siasi puisi dengan pendekatan konstruktivis-
me secara terpadu, yang telah teruji validitas-
nya dari efektifitanya melalui uji t – non – 
independent; empat langkah pengembangan 
tersebut, yaitu: (1) expert judgment; (2) pe-
ngembangan awal di lapangan dan perbaikan; 
(3) pengembangan utama di lapangan dan 
perbaikan; (4) pengembangan operasional di 
lapanagn dan perbaikan. Pengembangan ke-3 
dan ke-4 diserti dengan uji statistik sederhana 
(Uji t – non – independent) untuk menguji 
efektifitas model tersebut dalam pembelajar-
an apresiasi puisi. Hasil uji t menyatakan 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan 
antara pembelajaran dengan pendekatan kon-
struktivisme dan konvensional dalam mem-
pengaruhi kompetisi berapresiasi puisi siswa. 
Para stakeholders menyambut baik Buku 
Materi Ajar Apresiasi Puisi secara terpadu 
dengan Pendekatan Konstruktivisme. Uji sta-
tistik menunjukkan bahwa pendekatan yang 
dihasilkan efektif untuk pembelajaran apre-
siasi puisi. 
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